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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, yang dimaksud 

dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk-bentuk lainnya, dalam rangka menigkatkan taraf hidup masyarakat 

banyak. Bank juga memiliki tiga tugas khusus, menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk tabungan, giro, maupun deposito, menyalurkan dana dalam bentuk 

kredit kepada masyarakat, memberikan jasa-jasa lainnya. Peran bank sangat 

penting dalam kehidupan masyarakat, sehingga keberadaan dan kelangsungan 

kegiatannya selalu diawasi ketat oleh otoritas jasa keuangan demi menjaga 

kepercayaan masyarakat. 

Salah satu tolok ukur sebuah bank dinyatakan mampu untuk menjadi 

badan usaha adalah apabila bank tersebut dapat mengelola system permodalannya 

dengan baik, yang dapat dilihat dengan menggunakan rasio CAR (Capital 

Adequacy Ratio). CAR merupakan rasio kecukupan modal yang menunjukan 

sebuah bank mampu untuk memenuhi kebutuhan permodalannya dalam satu 

periode tertentu. Menurut Peraturan Bank Indonesia nomor 10/15/PBI/2008 pasal 

2 ayat 1 tercantum bahwa bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% 

dari asset tertimbang menurut resiko (ATMR). Berdasarkan tabel 1.1, rata-rata 

tren pada dua puluh satu Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa sebesar -0,26 

persen. Dari dua puluh satu bank tersebut terdapat tujuh bank yang mengalami 
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penurunan tren, diantaranya aalah PT Bank Amar Indonesia, PT Bank Artos 

Indonesia, PT BCA Syariah, PT Bank Mitra Niaga, PT Bank Sahabat Sempoerna, 

PT BTPN Syariah, dan PT Bank Dinar Indonesia. 

Tabel 1.1 

PERKEMBANGAN CAR PADA BANK SWASTA NASIONAL NON DEVISA 

2013 - 2017 (Dalam Persentase) 
 

No Nama bank 2013 2014 tren 2015 tren 2016 tren 2017 tren 
Rata" 

CAR 

Rata-rata 

tren 

1 
PT Bank Amar 

Indonesia 
181.38 94.42 -86.96 145.81 51.39 125.65 

-

20.16 
84.86 

-

40.79 
126.42 -24.13 

2 
PT Bank Artos 

Indonesia 
21.62 16.99 -4.63 19.16 2.17 28.25 9.09 21.26 -6.99 21.46 -0.09 

3 PT BCA Syariah 22.35 29.57 7.22 34.33 4.76 36.78 2.45 29.39 -7.39 30.48 1.76 

4 PT BNI Syariah 16.23 18.42 2.19 15.48 -2.94 25.96 10.48 27.75 1.79 20.77 2.88 

5 
PT Bank Bisnis 

Internasional 
31.39 47.33 15.94 47.33 0.00 55.55 8.22 52.75 -2.80 46.87 5.34 

6 
PT Bank Fama 

Internasional 
24.59 24.26 -0.33 27.33 3.07 25.96 -1.37 26.31 0.35 25.69 0.43 

7 
PT Bank Harda 

Internasional 
15.78 15.73 -0.05 21.90 6.17 21.73 -0.17 19.6 -2.13 18.95 0.96 

8 PT Bank Ina Perdana 16.71 16.71 0.00 19.66 2.95 30.36 10.70 66.43 36.07 29.97 12.43 

9 

PT Bank 

Kesejahteraan 

Ekonomi 

12.28 13.74 1.46 16.13 2.39 22.23 6.10 14.8 -7.43 15.84 0.63 

10 PT Jasa Jakarta 22.84 23.37 0.53 28.15 4.78 32.32 4.17 31.86 -0.46 27.71 2.26 

11 
Bank Mandiri Taspen 

Post 
20.56 19.69 -0.87 43.34 23.65 31.32 

-

12.02 
22.32 -9.00 27.45 0.44 

12 PT Bank Mitra Niaga 24.48 18.53 -5.95 15.21 -3.32 17.91 2.70 18.36 0.45 18.90 -1.53 

13 
PT Bank Royal 

Indonesia 
33.30 28.56 -4.74 35.55 6.99 30.66 -4.89 47.48 16.82 35.11 3.55 

14 
PT Bank Sahabat 

Sampoerna 
27.19 23.54 -3.65 17.03 -6.51 18.28 1.25 19.93 1.65 21.19 -1.82 

15 
PT Bank Syariah 

Bukopin 
11.10 15.85 4.75 16.31 0.46 17.00 0.69 19.2 2.20 15.89 2.03 

16 PT BTPN Syariah 58.67 33.88 -24.79 19.96 
-

13.92 
23.80 3.84 28.91 5.11 33.04 -7.44 

17 
PT Prima Master 

Bank 
15.38 14.18 -1.20 18.75 4.57 17.47 -1.28 18.6 1.13 16.88 0.81 

18 
PT Bank Yudha 

Bhakti 
15.95 15.22 -0.73 15.70 0.48 21.38 5.68 18.18 -3.20 17.29 0.56 

19 
PT Bank Victoria 

Syariah 
18.39 15.27 -3.12 16.14 0.87 15.98 -0.16 19.29 3.31 17.01 0.23 

20 
PT Bank Dinar 

Indonesia 
44.02 31.24 -12.78 30.50 -0.74 26.84 -3.66 25.83 -1.01 31.69 -4.55 

21 Rata-rata 31.71 25.83 -5.89 30.19 4.36 31.27 1.08 30.66 -0.62 29.93 -0.26 

 Sumber ; Website Otoritas Jasa Keuangan 

 Hal ini melihatkan bahwa terdapat masalah pada CAR yang dihadapi 

oleh beberapa bank di Indonesia. Pada penelitian ini akan dibahas apa saja yang 

mempengaruhi penurunan rasio CAR pada bank-bank tersebut.  
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Dalam menjalankan bisnisnya sebagai intermediasi, hal utama yang 

diinginkan bank adalah mendapatkan laba. Mendapatkan laba yang tinggi bagi 

bank adalah sebuah peluang agar masyarakat lebih percaya, sehingga membuat 

masyarakat terdorong untuk menyimpan dana yang lebih di bank dan akan 

membuat bank bisa menyalurkan kembali dana lebih banyak.  

 Menurut Veithzal Rivai (2013:482), Likuiditas memperlihatkan  

kemampuan bank untuk memelihara dan memenuhi kebutuhan likuditas secara 

memadai. Dalam penelitian ini, likuiditas bisa diukur dengan rasio Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Investing Policy Ratio (IPR), dan Loan To Asset Ratio 

(LAR).  

LDR adalah rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban kepada pihak ketiga dengan menggunakan kredit sebagai 

sumber likuiditas. LDR memiliki pengaruh yang positif atau negative terhadap 

CAR. 

IPR adalah rasio yang menunjukan kemampuan bank untuk memenuhi 

kewajiban (DPK), dengan menggunakan surat berharga sebagai sumber likuiditas. 

Rasio ini memiliki pengaruh yang positif atau negative terhadap CAR.  

LAR adalah rasio yang menunjukan kemampuan bank untuk memenuhi 

permintaan kredit dengan menggunakan total asset yang dimiliki bank. LAR juga 

memiliki pengaruh positif atau negative terhadap CAR.  

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 14/15/PBI/2012 tentang 

Kualitas Asset  Bank Umum, bank wajib menyesuaikan kualitas asset dengan 

kualitas asset yang telah ditetapkan oleh bank indonesdia dalam laporan-laporan 

yang disampaikan kepada bank Indonesia dan laporan publikasi. Artinya bahwa 
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kualitas asset suatu bank memang sangat penting untuk kelangsungan hidup suatu 

bank. Karena itu, Bank Indonesia mewajibkan untuk dimasukkan kedalam laporan 

keuangan bank, dan harus sesuai dengan yang ditentukan bank Indonesia. Untuk 

mengetahui kualitas asset bank, dapat diketahui melalui rasio APB (Aktiva 

Produktif Bermasalah) dan NPL (Non Performing Loan). 

APB adalah rasio yang menunjukan kemampuan bank untuk mengelola 

kualitas dari aktiva produktifnya agar tidak terjadi masalah bagi bank (kurang 

lancar, diragukan, dan macet). Rasio ini memiliki pengaruh negatif terhadap CAR.  

NPL adalah rasio yang menunjukan kemampuan bank untuk mengelola 

kualitas dari kreditnya agar tidak bermasalah (kurang lancar, diragukan, dan 

macet). Rasio ini dapat diartikan sebagai pinjaman yang tidak dapat dilunasi tepat 

pada waktunya yang disebabkan oleh segala macam faktor yang tidak bisa 

dikendalikan oleh debitur atau peminjam. NPL juga memiliki pengaruh yang 

negatif terhadap CAR.  

Menurut Veithzal Rivai (2013:485), Sensitivitas pasar adalah 

kemampuan bank dalam menanggapi situasi pasar dan kemampuan modal yang 

dimiliki bank untuk mengcover suatu akibat yang ditimbulkan oleh perubahan 

risiko pasar dan kecukupan manajemen risiko pasar Untuk menghitung tingkat 

sensitifitas pasar dapat  dilakukan dengan menggunakan IRR (Interest Rate Ratio)  

IRR adalah rasio yang menunjukan kemampuan bank untuk mengelola 

asset dan kewajiban yang sensitive terhadap perubahan suku bunga pasar. Rasio 

ini memiliki pengaruh positif atau negative terhadap CAR.  

Efisiensi merupakan kemampuan bank untuk mengelola sumber daya 

yang dimiliki secara efisien untuk mencapai tujuan tertentu (Harjito A.D, 
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2013:87). Untuk mengetahui efisiensi bank dapat menggunakan rasio BOPO 

(Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) dan FBIR (Fee Based 

Income Ratio). 

BOPO adalah rasio yang menunjukan kemampuan bank dalam 

mengelola biaya operasional agar mendapatkan pendapatan operasional. BOPO 

memiliki pengaruh yang negatif terhadap CAR.  

FBIR adalah rasio yang menunjukan kemampuan manajemen suatu 

bank dalam menghasilkan pendapatan operasional selain bunga. Berbeda dengan 

BOPO, rasio ini memiliki pengaruh positif terhadap CAR.  

 Profitabilitas menurut Kasmir (2013:196) adalah kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan.Untuk mengetahui profitabilitas sebuah 

bank, dapat diukur menggunakan dua rasio, antara lain ROA (Return On Asset), 

dan ROE (Return On Equity). 

ROA adalah rasio yan menunjukan kemampuan bank dalam mengelola 

asset yang dimiliki untuk memperoleh keuntungan. Rasio ini memiliki pengaruh 

positif terhadap CAR.  

ROE adalah rasio untuk melihat kemampuan bank dalam mengelola 

modalnya sendiri untuk memperoleh laba. Sama seperti ROA, ROE memiliki 

pengaruh positif terhadap CAR.  

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka 

penelitian ini menguji pengaruh rasio LDR, LAR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, 

FBIR, ROA, dan ROE sebagai variable bebas dan CAR sebagai variable terikat. 

Dengan demikian, judul yang diambil adalah “PENGARUH LIKUIDITAS, 
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KUALITAS ASSET, SENSITIVITAS,  EFISIENSI, DAN PROFITABILITAS  

TERHADAP  CAR    PADA  BANK  SWASTA NASIONAL  NON   DEVISA”. 

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah; 

1.  Apakah LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, FBIR, BOPO, ROA, ROE, secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa? 

2.  Apakah LDR secara persial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa? 

3.  Apakah IPR secara persial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa? 

4.  Apakah LAR secara persial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa? 

5.  Apakah APB secara persial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa? 

6. Apakah NPL secara persial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa? 

7. Apakah IRR secara persial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa? 

8.  Apakah FBIR secara persial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank  Umum Swasta Nasional Non Devisa? 
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9.  Apakah BOPO secara persial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa?  

10.  Apakah ROA secara persial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa? 

11.  Apakah ROE secara persial memiliki pengaruh positif yang signifikan  

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa? 

12.   manakah rasio yang memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa? 

1.3   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka tujuan dari 

penelititan ini adalah sebagai berikut; 

1. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, 

FBIR, BOPO, ROA, ROE, terhadap CAR pada Bank  Umum Swasta Nasional 

Non Devisa. 

2. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh LDR terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa 

3. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh IPR terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa. 

4. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh LAR terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa. 

5. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh APB terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa. 
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6. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh NPL terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa. 

7. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh IRR terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa. 

8. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh FBIR terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa. 

9. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh BOPO terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa. 

10. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh ROA terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa. 

11. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh ROE terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa. 

12. Untuk Mengetahui diantara LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, FBIR, BOPO, 

ROA, ROE, manakah rasio yang paling dominan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut; 

1. Bagi Perbankan 

Hasil penelitian ini bisa menjadi sumbangan pemikiran bagi dunia 

perbankan, khususnya yang berkaitan dengan rasio-rasio keuangan yang 

mempunyai pengaruh terhadap permodalan bank. 

2. Bagi STIE Perbanas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan, dan referensi bagi 

pihak-pihak yang membutuhkannya. 
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3. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memperluas wawasan mengenai rasio-rasio keuangan 

dan menganalisa masalah yang mempengaruhi menurunnya rasio 

permodalan yang ada di perbankan. 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini meliputi; 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini, dijelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penulis, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : TUJUAN PUSTAKA 

Pada bab ini, dijelaskan tentang peruraian penelitian sebelumnya, 

yang dijadikan sebagai bahan rujukan untuk penelitian sekarang, 

landasan teori yang berhubungan dengan permasalahan yangakan 

diteliti, serta kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III    : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang rancangan penelitian yang akan 

dilakukan, sampel yang diambil, serta teknik analisis yang 

digunakan. 

BAB IV :  SUBJEK PENELITIAN DAN ANALISA DATA 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran singkat bank yang menjadi 

sampel penelitian, posisi rasio-rasio pada bank sampel penelitian, 

serta pengolahan, analisa, serta pembahasan data. 
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BAB V : PENUTUP 

Ban ini menjelaskan tentang kesimpulan dari analisa data, 

keterbatasan penelitian, serta saran.  
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